PERANAN DA‘l DALAM PEMBANGUNAN
MASYARAKAT KECAMATAN PETANAHAN
KABUPATEN KEBUMEN

SKRIPSI

Diajukan kepada Fakuitas Dakwah

Institut Agama Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta

Untuk Memenuhi Sebagian dari Syarat—-syarat
Guna Memperoleh Gelar Sarjana Dalam

Iimu Dakwah

Oleh :

HERI INDIASTUTI
NIM : 89210494
1993



PERANAN DA'I DALAM PEMBANGUNAN MASY ARAKAT
KEC AMATAN PETANAHAN KABUPATEN KEBUMEN

. A @ 3 1
Diajukan kepada Fakultas Dakwah
Institut Agama Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta

§ Untuk memenuhi sebagian dari syarat-syarat
Qk’ guna memperoleh Gelar Sarjana
\ -

Dalam Ilmu Dakwah

Oleh
Heri Indiastuti
89210494 / PPAI
Desember 1993

r Y=



7

~r

sk}

L

Drs. M. HASAN BAIDAIE
Drs. H. HASAN BAIHAQI, AF
TAIN SUNAN KALIJAGA

YOGYAKARTA

NOTA DINAS
Hal :

Lamp. :

Skripsi Saudari Kepada Yth.

Heri Indiastuti Bapak Dekan Fakultas

satu bendel Dakwah IAIN Sunan Kali-
jaga Yegyakarta

di = Yogyakarta
Assalaamu'alaikum Wr. Wb.
Setelah membaca, meneliti dan mengoreksi Sripsi
Saudari Heri Indiastuti dengan NIM 89210494  -yang
berjudul : "PERANAN DA'I DALAM PEMBANGUNAN MASYARA-
KAT KECAMATAN PETANAHAN KABUPATEN KEBUMEN", maka ka
mi berpendapat bahwa skripsi tersebut telah memenu-
hi sebagian syarat-syarat memperoleh Gelar Sarjana
dalam Ilmu Dakwah pada Fakultas Dakwah di IAIN Su-
nan Kalijaga Yegyakarta.

Bersama ini kami sampaikan Skripsi tersebut dengan
harapan dalam waktu singkat dapat diajukan dalam
sidang Munagasyah Fakultas Dakwah IAIN Sunan Kali-
jaga Yogyakarta.

Atas perhatian Bapak, kami ucapkan terima kasih.

Wassalaamu'alaikum Wr. Wb.

Yegyakarta,
Hermat kami
Desen Fembimbing II

Desen Fembimbing I

"

Drs. M. Qasan Baidaie
NIP . 150 046 342

% 4



g 3

M-

B

PENGESAHAN
Skripsi Berjudul
PERANAN DA'I DALAM PEMBANGUNAN MASYARAKAT
KECAMATAN PETANAHAN KABUPATEN KEBUMEN
yang dipersiapkan dan disusun oleh

HERI INDIASTUTI
NIM : 89210494

telah dimunagosyahkan di depan sidang munaqosyah
pada tanggal 18 Januari 1884
dan telah memenuhi syarat untuk diterima

Sidang Dewan Munaqgosyah

Sekigﬁs
Abu Risman

NIP : 150008025 “"”\Qf;;/ﬁ5oo5?94o

Penguji I1/Pembimbing:

+js Sidang,

Sidang,

Dre. M. H Baidaie
150046342
Penguji II, 4
./ ’{/’f:'____—h =T A J
Dres. Ha M. Wasyim_Eil 1 Drs. . Abu~$&yhud
NTE : 150168830 % NIP 1502418486

Yogyakarta, 18" Januari 18394
IAIN Sunan Kalijaga

134



Artinya : " Dan hendaklah ada diantara kamu segolﬁngan
umat yang menyeru kepada kebajikan menyu-
ruh kepada yang ma'guf dan mencegah  yang
mungkar; merekalah orang-orang yang ber-

untung 4.
( Q.S. Ali lmren : 104 )"’

lt)]‘Jepax:'*temen Agama RI1, Al Quran dan lerjema a,
(Jakarta: Prayek.Pengadaan ﬂItaE Suci Al Quran, %g%ﬁ).

hal. 93
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BAB I
PENDAHULUAN

A. PENEGASAN JUDUL

Untuk memperjelas makna yang dimaksud dalam judul ini
dan untuk menghindari penafsiran yang berbeda-beda, maka
akan penulis jelaskan maksud-maksud dari istilah dalam ju-

dul skripsi ini.
1. Peranan Da'i

Peranan Da'i merupakan suatu rangkaian istilah yang
tak terpisahkan; terdiri dari dua kata fungsional, yaitu:
Peranan dan Da'i. Oleh karena itu, untuk mengetahui arti
istilah tersebut perlu diketengahkan arti perkata terlebih
dahulu.

Secara etimologis "peranan" berasal dari kata "peran"
yang berarti: "Sesuatu yang menjadi bagian atau yang meme-
gang pimpinan utama (dalam terjadinya sesuatu hal atau pe-
riatiwa)".1)

Soerjono Soekanto memberikan batasan, bahwa peranan
(role) ialah melaksanakan hak dan kewajiban sesuai dengan
kedudukannya (status).’ Berdasarkan arti peranan tersebut

maka peranan yang dimaksud dalam penulisan skripsi ini ia-
lah: .....

1)W.J.S,, Peerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Imndonesia
(Jakarta: PN Balai Pustaka, 1 , hal. 15

2)Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Fengantar (Jakar
ta: CV Rajawali Fers, 1990), hal, 268
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"Seseorang yamg melaksanakan hak-hak dan kewa jiban-
kewajiban sesuai dengan kedudukan at@uarunglinya terhadap
suatu masyarakat di lokasi tertentu®.

Kemudian "Da'i" ialah "orang yang melaksanakan tugag
tugas dakwah"3) atau pembangunan di bidang mental spiri-
tual. Dia merupakan "Agent of change'4) dalam sukses ti-
daknya kegiatan dakwah.

Da'i yang dimaksud dalam judul diatas adalah seba-
gai werikut @

a) Orang yang diberi tugas dan wewenang oleh peme-
rintah untuk melaksanakan pembangunan di bidang
mental spiritual atau keagamaan(Islam),  dikoor-
dinir oleh suatu lembaga tertentu, yaitu Kantor
Urusan Agama Kecamatan retanahan; selanjutnya di-
sebut da'i formal.

») Orang yang mendapat pengakuan dan kepercayaan ma-
syarakat tanpa adanya tugas dari pemerintah untuk
melaksanakan pembangunan mental spiritual, dan se
lanjtnya diaebuf da'i non foermal.

Sekalipun disini dibedakan antara da'i formal dan
non formal, bukan berarti pada uraian selanjutnya akan
dicari perbandingan dalam menjalankan tugas dan fungsinya,
sebad berbicara persoalan pembangunan mental spiritual
atau keagamaan adalah tanggung jawab umat manusia, terle-

pas dari ada-tidaknya tugas dari pemerintah.

_Sjnasdargﬂalny, Dakwah Islam dalam Alam FPembangunan
(Semarang: CV Rajawall, 1973), hal. 41

Amrullah Achmad (edit), Dakwah Islam dan Perubahan

4
Sesial (Yogyakarta: Prima Duta, 1983), hal. 119
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Jadi yang dimaksud dengan iPeranan Da‘'i adalah " Se-

seoraﬁg yang melaksanakan hak-hak dan kewajiban-kewaiiban
sesuai dengan kedudukan atau fungsinya dalam masyarakat
dalam rangka tugas dakwah yaitu pembangunan di bidang

mental spiritual ".
2. Pembangunan Masyarakat

Kata Pembangunan mengandung arti :
Perubahan dari suatu yang kurang baik kepada sesuatu
yang lebih baik, dengan menyusun ker jasama serta me-

ngatur segala kemampuan secara rasional guna mencapai
apa yang dicita-citakan.5)

Dengan demikian pembangunan mengandung arti -sebagai
suatu proses yang terus menerus dilaksanakan melalui fa-
se atau tahap yang terencana. Adapun aspek kajian dalam
skripsi ini adalah bidang mental spiritual atau keagamaan
yang merupakan dimensi tak terpisahkan dari pembangunan
nasional. Pembangunan masyarakat ini berarti @

Bukanlah masyarakat sebagai kelompok, tetapi masya-

rakat sebagai kumpulan dari individu-individu atau

sistem masyarakatnya, sebab bukan kelompok yang ber-
tanggungjawab di hadapan Allah dengan kualitasnya se

bagai kelompok tetapi tiap individu bertanggungjawab
di hadapan Allah dalam kualitasnya sebagai individu.6)

3, Kecamatan Petanahan

Kecamatan Petanahan adalah suatu nama dari gsalah satu

Kecamatan eceees

5}Fathuddin Abdul Ganie, Peranan ama Dalam Pemba -
ngunan Masyarakat lesa \Iogyakarfa: ﬂemEaga Tenerbitan -
Iilﬂ Sonan Kalljaga, 1974), hal. 9

6)Syahminan 7aini & Ananta Kusuma >eta, % an Al

%uran tentan% Pemban§gnan Manusia Seutuhnya (Jakarta: &a-
am Mulia, 1 s, hal.



4
Kecamatan dalam wilayah Kabupaten Kebumen, yang kurang le-
bih sepuluh kilometer dari pusat pemerintahan.

Kemudian atas dasar pengertian kata-kata  fungsional
tersebut maka penulis bermaksud, meneliti apa usaha-usaha
atau sumbangan para da'i dalam pembangunan masyarakat Ke-
camatan Fetanahan yang telah diprogramkan oleh pemerintah
dalam bidang mental spiritual yang meliputi bidang Agama :
Mengadakan pembinaan dan pengadaan tempat ibadah. - Bidang
Pendidikan : Meningkatkan pengajaran dan pendidikan Agama
serta memperluas penyelenggaraan penerangan Agama. Bidang
Sosial Budaya : Menggiatkan pelaksanaan ibadah sosial dan
melestarikan budaya yang tidak bertentangan dengan ajaran-

ajaran Islam.

B. LATAR BELAKANG MASALAH

Berangkat dari pemikiran bahwa bangsa kita sekarang
berusaha membangun manusia Indonesia seutuhnya. Utuh dalam
arti bahwa dalam diri manusia Indonesia itu tertancap de-
rngan kokoh prinsip keseipbangan antara tendensi material-
istik konsumtif dan tarikan spiritual rohani. Islam adalah
agama yang tegas-tegas menawarkan prinsip keseimbangan ini
kepada manusia. Keseimbangan lahir dari suatu ketegangan
moral antara dua kutub ekstrem dalam diri manusia yang sa
ling tarik menarik tanpa henti. Tetapi untuk = merumuskan
secara filosofis tentang konsep manusia utuh itu secara
lebih tuntas memerlukan perenungan yang mendalam. Dan itu
adalah tugas kaum intelektual beriman, berpandangan Jjauh

ke depan dan bertanggung jawab.7)

T) Akhmad Syafi'i Ma'arif, Al Quran Realitas Sosial
dan Tumbo Sejarah (sebuah Refleksii (Bandung: 1985) hal.
10.
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Dari uraian tersebut memberikan pengertian bahwa pem-
bangunan Nasional negara kita meliputi pembangunan materi-
i1 dan spirituil yang merupakan suatu hal pada akhirnya a-
kan membawa masyarakat kepada kesejahteraan manusia lahir
dan batin. Perlu diketahui bahwa dalam penelitiam ini akan
dibahas tentang péranan da'i dalam pembangunan Masyarakat
hanya dalam bidang mental épiritual.

Meskipun demikian, pembangunan disetiap daerah nampak
berbeda-beda corak ragamnya, sesual dengan kemampuan  ma-
sing-masing daerah. Hal tersebut juga akan mempengaruhi ge
rak lajunya pembangunan yang telah direncanakan,

Kecamatan Petanahln merupakan bagian dari Kabupaten
Kebumén yang menjadi lokasi penelitian ini, dalam masalah
pembangunan tidak kalah majunya dengan daerah-daerah lain
baik dalam bidang material (fisik) maupun bidang spiritual.
Dalam bidang material, terbukti dengan adanya peningkatan
dalam bidang ekonomi, prasarana perhubungan, kesehatan dan
sebagainya, sedangkan dalam bidang mental spiritual (keaga
maan) terbukti, dalam bidang agama seperti kegiatan penga-
jian baik yang bersifat rutin maupun insidentil, meningkat
kan dan membina tempat-tempat ibadah, dalam bidang pendidik
an dengan mningkatkan penga jaran dan pendidikan agama ser-
ta memperluas penyelanggaraan penerangan agama dan sebagail
nya, serta meaggisdtkan pelaksanaan ibadah sesial dan meleg
tarikan budaya yang tidak bertentangan dengan ajaran -aja=-
ran Islam. Namun yang demikian belum menjamin anggotanya
dalam penghayatan ajaran agama.

Memperhatikan pengamalan ajaran agama di masyarakat

nampak adanya percampuzan yang menyelek antara pengamalen

2j8ran eccee
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ajaran Islam dengankepercayaan yang merupakan warisan nenek
moyang yang dilikat menyimpang dari ajaran Islam. Hal ter-
gsebut menunjukkan kurangnya pengetahuan leréka tenfang aja=
ran Agama Islam. Dari kondisi semacam ini ajaran Islam per-
lu sekali ditanamkan lebih jauh dan mendalam aerté menyelu-
ruh, disini peranan da'i dalam pembangunan masyarakat khu =~
susnya dalam ®idang meﬂtal spiritual sangat diwutukkan dan

diharapkan.

Sesuai dengan janji Allah SWI untuk kaum mu'minin yang
teguh dalam keimanan, adalah dipercayakan bumi dﬁn seisinya
ini kepada mereka untuk dikelola. Hanya erang yang beriman
sajalak yang bisa memegang amanah pemakmuran dan pengelola-
an bumi. Kekhalifahan adalah hak jstimewa yang diberikan ke
padanya, tiada yang lebih berhak atas fungsi itu selain me-
reka. Allah SWt berfirman dalam surat An Nur ayatS55. Sesung
guhnya dunia ini memang berhajat kepada martabat yang ter-
puji, dan jauh dari kebobrokan segala bidang. Dunia akan
aman dan makmur jika kepemimpinan dipegang oleh kaum mu'min
in, sebak dasar-dasar fengelolaan pumi diatur di dalam ajar
an Islam. Demgan kata lain lslam agama yang mampu maenyela-
matkam dunia dari kehancuran, bahkan ini suatu aksion Yyang
diakui setiap manusia yang mampu berfikir jernih.

Dari ungkapan tersebut diatss mengandung ; -pengértian
bahua'31lah SWi memberi motivasi kepada kaum mu'minin ter -
utama terhadap para da‘'i untuk berperan aktif dalam  kepe-
mimpinan atau pengelolﬁan kehidupan naayarakat.,‘nemikian
halnya di daerah Kecamatan Petanahan, sekelompok da‘i ikut
herjuang dalam pembangunan dengan berbagal macam peian atau

usahanya terutama dalam bidamg mental spiritual.
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Adapun dalam penelitian ini, difokuskan pada peranan

da'i dalam pembangunan mental spiritual. Obyek penelitian

nya adalah para da'i yang ada dan aktif di Kecamatan ke~

tanahan Kasupaten Kebumen. Penulis memilih ebyek tersebut

memgingat beberapa pertimbangan.:

1.

Peranan atau sikap/tingkah laku seerang da'i dalam hu-
bungannya dengan pémbangunan mental spiritual/keagama-
an masyarakat Kecamatan Petanahan sangat berpengaruh
dan dibutuhkan dalam gerak lajunya pembangunan yang sg
dang digalakkan. pemerintah.

Para da'i merupakan "agent ef change", mempunyai pera-
nan dalam memetivisir masyarakat berdasarkan ajaran-
ajaran agama, sehingga pandangan masyarakat sangat pe-
sitif terhadap pembangunan.

Para da'i mempunyai kemampuan dalam memberikan konsep-
konsep, baik dalam pembangunan yang bersifat material
maupun spiritual. Dengan demikian maka penulis ingin
mend iskripsikan sejauhmanakah peranan da'i dalam pem-
banguna rasyarakat Kecamatan retanahan.

Menjalankan tugas dakwah merupakan tugas suci yang ti-
dak boleh diabaikan dan tugasnya merupakan tugas Yyang
tidak mudah, oleh sebab itu da'i haruslah erang  yang
benar-benar mempersiapkan dirinya dalam menjalankan ke
wajibannya, supaya dakwahnya mencapal sasaran yang di
tuju. Dalam melaksanakan tugas atau peranannya tentu
saja tidak lepas dari adanya faktor pendukung dan peng
hambatnya. Uleh karena itu, penulis ingin mend iskripsi
kan, apakah faktor pendukung dan penghambat bagi para

da'i dalam menjalankan hak dan kewajibannya di Kecama-

tan Petanahan.
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C. RUMUSAN MASALAH

Bertolak dari latar belakang masalah tersebut maka yang
menjadi permasalahan dalam penelitian ini adalah :
1. Sejauhmanakah peranan da'i dalam pemhangunai masyara-
kat Kecamatan Petanahan.
2+ Apakéh faktor pendukung dan penghambat bagi para da'i

dalam melaksanakan tugasnya di Kecamatan Petanahan.

D. TUJUAN PENELITIAN

1. Mendiskripsikan sejauhmanakah peranan da'i dalam pemn-
Bangunan masyarakat Kecamatan retanahan.

2. Mendiskripsikan fakter-fakter pendukung éanm penghambat
®agi para da'i dalam melaksanakan tugasnya di Kecamat-

an Petanahan.

E. KEGUNAAN PENELITIAN

1. Hagil penelitian ;ni diharapkan dapat memberikan masuk
an bagi para da'i dalam meningkatkan perannya dalam
rangka membangun masyarakat terutama dalam bidang men-
tal spiritual di Kecamatan Petanahan.

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan .sum-
bangan pemikiran kepada pemerintakh Kecamatan Petanahan
bagi terciptanya keseimbangan pembangunan dalam bidang
fisik dan mental spiritual.

3, Bagi peneliti, sebagai salah satu syarat untuk memper-
eleh Gelar Sarjana dalam Ilmu Dakwah di Fakultas dak-

wah IAIN Sunan Kalijaga Yegyakarta.



F. LANDASAN TEORI

1. Pengertian. Peranan

Peranan (role) merupakan aspek dinamis kedudukan
(status). Apabila seseorang melaksanakan hak dan
kewajibannya sesuai dengan kedudukannya maka ia
menjalankan suatu peranan. Peranan mungkin men-
cakup tiga hal, yaitu :

a. Peranan meliputi norma-nerma yang dihubungkan
dengan posisi atau tempat seseerang dalam ma-
syarakat.

. Peranan adalah suatu konsep tentang apa Yyang
dapat dilakukan oleh individu dalam masyarakat
sebagal organisasi.

¢. Peranan juga dapat dikatakan sebagai perilaku
individu yang pentimg bagi struktur sosial ma
syarakat.8)

Gross, Mason dan McEachern mendefinisikan peran-
an sebagal seperangkat harapan-karapan yang dikenakan
pada indifidu yang menempati kedudukan sosial terten-
tu.g)

Harapan-harapan tersebut merupakan imbangan dari
norma-norma sosial dan oleh karena itu dapat dikata-
kan bahwa peranan-peranan itu ditentukan oleh nerma-
normz di dalam masyarakat, maksudnya; kita diwajibkan
untuk melakukan hal-hal yang diharapkan oleh "masyara
ket" di dalam pekerjaan kita, di dalam keluarga -kita
dan di dalam peranan-peranan lainnya.

Di dalam peranan terdapat 2 macam harapan, yaitu

1.. Harapan-harapan dari masyarakat terhadap peme
gang peran atau kewajiban-kewajiban dari pe-
megang peran.

2. Harapan-harapan yang dimiliki oleh si pene-
gang peran terhadap "masyarakat" atau terha-
dap orang-orang yang berhubungan dengannya da

QL ecaces
e —

B)Soerjonn Soekanto, Qg.Cit,._hal. 268-269

9)David Berry, Pokok-Pokok Pikiran dalam Sesiologi
disunting dan diantar oleh Drs. Paulus wirutomo,M.Sc.

(Jekarta: CV Rajawali, 1982), hal. 99
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lam menjalankan peranannya atau kewajiban-kewajib-
annya.10)

Dalam kaitannya dengan penelitian ini bahwa para da'il
mempunyai hak-hak istimewa atau peran elite sebagai balas-
.an atas kewajiban-kewajibannya dalam melaksanakan tugas-tu
gasnya dengan dasar-dasar yang berbeda dengan dunia usaha
lainnya.

Adapun kewajiban para da‘i adalah mensukseskan pemba -
ngunan pada umumnya dan pembangunan masyarakat desa pada
Khususnya, dengan usaha dan ikhtiar aktif melakukan kegi-
atan di bidang pembangunan mental dan agama dalam segala
kesempatan. Sehingga da‘*i juga mempunyai peran penting da-
lam ikhtiar perbaikan mental insan-insan pelaksana pemba-
ngunan mental rakyat seluruhnya. Sebab suksesnya pembangun
an di segala bidang , termasuk pembangunan banyak bergan-
tung kepada pimpinan dan aparat pelaksanany, yang jelas
manusianya yang betul-betul bertanggung jawab dan bertagwa

kepada Allah SWI.

2. Pengertian, Syarat, Tugas, Fungsi dan Kedudukan Da'i

a. Pengertian Da'il
Menurut Masdar Helmy, Da'i atau subyek dakwah ialah

" orang yang melaksanakan tugas-tugas dakwah, orang itu

juga disebut mubaligh w 11)

T0)1pi4., hal. 101
11)ggadar Helny, Op.Cit. hal. 47



: G

Menurut Hamzah Ya'qub, da'i adalah seorang muslim yang

memiliki syarat—syaratﬁdan kemémpuan tertentu dan dapat me-

laksanakan dakwah dengan baik.12)

Sedang menurut Amrullah Achmad, da'i merupakan "agent
of change"13) yaitu seorang atau sekelompok orang yang
mendapat kepercayaan masyarakat sebagai pemimpin satu atau
lebih lembaga-lembaga kemasyarakatan. Hal ini sesui dengan
definisi dakwah, yaitu "mengajak dan menggerakkan manusia,
agar mentaati ajaran—ajéran Allah (Islam), termasuk mela-
kukan amar ma'ruf nahi mungkar untuk bisa memperoleh keba-
hagiaan di dunia dan ai akherat“.14)

Dari pengertian-pengertian di atas, penulis cenderung
menggunakan ketiga-tiganya, karena semuanya saling berka-
itan satu sama lain. Dan apabila digabungkan pengertian
da'i ini adalah orang yang melaksanakan tugas-tugas . dakwah,
memiliki syarat-syarat dan kemampuan tertentu dan mendapat
kepercayaan masyarakat sebagai pemimpin satu atau lebih
lembaga-lembaga kemasyarakatan., Dalam penelitian ini pe-
nulis meneliti peranan da'i, baik da'i formal maupun non
formal.

Pada dasarnya setiap muslim adglah da'i, sebab dakwah
merupakan kewajiban setiap muslim dalam batas kemampuannya.
Maka suatu saat orang muslim bisa bertindak sebagai subyek

dakwah dan pada saat lain bertindak sebagal obyek dakwah.

12)4amzan Ya'qub, Publisistik Islam Tehnik Dakwah dan
Leadership (Bandung: CV Diponegoro, 7981), hal. 36

1-"').!s‘mrullalzt Achmad, Op.Cit., :hal. 119

14)y.sda Helmy, Op.Cit., hal. 31
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Kewajiban dakwah seperti ini adalah demi tersiarnya
dan diamalkannya ajaran-ajaran Allah SWi dalam masyara-
kat, yang berarti juga demi untuk ketentraman masyarakat
itu sendiri. Sebab kalau ajaran-ajaran Allah itu benar-
benar ditegakkan dalam masyarakat, tentu akan memperoleh
ketentraman lahir dan batin.

Apabila 1slam menyerahkan tanggung Jjawab ajaran-
ajaran Allah kepada setiap muslim, ini berarti juga aga-
ma lslam menghendaki agar setiap pemeluknya ikut mengam-
bil tanggung jawab dalam pembangunan masyarakat. Akan tg
tapi sekalipun agama 1slam menghendaki hal yang demikian
namun masyarakat itu tetaplah membutuhkan orang = orang
yang lebih bertanggung jawab daripada lainnya; yang le-
bih tinggi kemampuannya. Hal ini adalah untuk memudahkan
masyarakat dalam mencapai tujuan dan tugas-tugas kema-
syarakatan akan dapat dikerjakan dengan lebih terarah,
terkoordinir dengan baik.

Sedangkan kelompok yang melaksanakan tugas-tugas dak

wah telah tersebut dalam Al Quran Surat Ali Imren ayat

104 yang berbunyi :

L] o 5 ’ -
oy A LT ADIAMIC )TN LV SH¥A Xes 20 ;
7Jaet P A

| £ D) 1y LN F Sl

Artinya: Dan hendaklah ada diantara kamu segolongan
umat yang menyeru kepada kebajikan menyuruh Kkepada
yang ma'ruf dan mencegah yang mungkar; merekalah
orang-orang yang beruntung.15

.,.'

P
|,e;o‘.‘/£d‘-t.'.a >

15)Departemen Agama RI, Al ran dan Terjemahnya
(Proyek Pengadaan Kitab Suci AL Quran, 1918), hal. %3
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b. Syarat-syarat La'i

Suatu da'wah hanya bisa terlaksana, bila pelaksa-

nanya oleh or;ng-orang yang benar-benar mampu mengha -

dapinya. Dan agar suatu da'wah Islam bisa berhasil ba-

1k atauvsukses maka setiap da'i atau mubaligh  ‘tesntu

ada persyaratannya, baik pers}aratan itu Dberdasarkan

ketentuan-ketentuan agama Islam, maupun _ - persyaratan

yang diharuskan oleh masyafakat. Maka persyaratam yang

harus dimiliki da'i adalah :

a)

b)

c)

Pribvadinya tagwa kepada Allah dan menjalankan
segala yang menjadi keharusan seorang muslim.
Menguasai tentang isi Al Quran dan Sunnah Ke-
sulullah saw. serta hal-hal yang berhubungan
dengan ajaran islam.

Mengetahui dan menguasai ilmu-ilmu pengetahu-
an yang ada hubungannya dengan tugas-tugasnya
berdakwah.16)

Menurut Masyhur.tmin, gyarat-syarat da'i adalah

a.
b,
c.
d.
e.
f.

E-

Syarat yang bersifat akidah

Syarat yang bersifat ibadah

Syarat yang bersifat akhlakul karimah
Syarat yang bersifat ilmiah '
Syarat yang bersifat Jasmani

sSyarat yang bersifat kelancaran berbicara
Syarat yang bersifat mujahadah.17)

Adapun menurut amruldah Achmad kwalifikasi da'i

disini adalah :

1.

2.

3.

Da'i yang memiliki integritas kepribadiam, ya-
itu kepribadian yang werupakan kesatuan :iman,
ilmu dan amal.

Va'i yang memiliki kemampuan intelektualitas
yang tinggi, paham tentang masalah kemasyara =
katan serta kaya akan konsep masalah.

Da‘i yang memiliki ketrampilan mewu judkan ken-
sepsi lslam dalam kehidupan nyata, yaitu; men-
jadikan lslam sebagai program pemecahan masa-

lah kemasyarakatam dan umat canusia. Sehingga
masyarakat .....

T6)Masdar nelmy, Op.Cit. hal. 48-49
17)Hasyhur'Amin, metode Dakwah Islam (Yogyakarta: Sum-
bangsih, 1980), hal. 92 :
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masyarakat akan merasakan secara langsung Is-
lam sebagai Rahmatan 1il *alamin.18) .

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa - persya-

ratanqsebazai da'i bukan saja menguasai masalah agama

8aja, tetapi jugﬁ seluruh masalah yang berhubungan de

ngan kehidupan manusia.

¢. Tugas dan fungsi da'i

Da'

i disamping harus mempunyai syarat-syarat ter

tentu, juga mempunyail tugas dan fungsi. Adapun tugas-

tugas da'i adalah :

a)

b)

c)

d)

Mensukseskan pembangunan pada umumnya dan pem
bangunan masyarakat desa pada khususnya, de-
ngan usaha dan ikhtiar aktif melakukan kegi-
atan di bidang mental spiritual dan agama da-
lam segala kesempatan.

Menuntun dan membimbing rakyat di daerah ma-
sing-masing, agar berjiwa Pancasila dan agama
sekaligus menjadi insan-insan pembangunan yang
beriman, berbudi luhur, berkepribadian yang
dijiwai éleh kepribadian Pencasila dan agama.
Meningkatkan ketrampilan dan mental masyara-
kat desa yang ditujukan dalam rangka mezrubah
cara berfikir tradisional kearah pemikiran di
namis dan menyesuaikan sikap mental mereka un
tuk membangun atas dasar kemampuan dan keku-
atan sendiri.

Mengarahkan dakwahnya kepada sasaran yang hen
dak dicapai dalam pembangunan di bidang men-
tal spiritual.l3)

Adapun fungsi da'i ialah "membangun dan menyela-

matkan manusia dalam artian membina, menjaga dan me-

melihara manusia dari kehancuran yaitu kehancuran mo-

ral dan akhlaknya“.zo)

18) pnrullah Achmad, .Qp.Cit., hal. 294
19)Masdar Helmy, Op.Cit., hal. 25-26
20)1y44., hal. 27
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Sedangkan Hamzah Ya'quk mengemukakan fungsi da‘'i
adalah menyebarian agaﬁaﬂlslan. menyampaikan ajar;n
Islam kepada orang lain, dengan jalan (1) Meluruskan
i'tiqad. (2) Mendorong dan merangsang untuk beramal,
(5) Hencekah kemungkaran, (4) Membersihkan jiwa, (5)
Hehgokohkan pribadi, (&) Membina persatuan dan pén-
saudaraan, dan (7) Meﬁolak kebudayaan yang merusak.21)

Dari uraian tentang tugas dan fungsi da'i diatas
dapat penulis simpulkan bahwa tugas dan fungsi da'i
adalah :

1. Seorang da'i sebagaimana seorang pemimpin masyara-
kat lainnya, ialah menegakkan kemaslahatan masya-
rakat agar masyarakat memperoleh kebahagiaan dalam
hidupnya. Usaha tersebut dilaksanakan bersumber
dari ajaran Islam. Untuk tercapainya tujuan  ter-
sebut, para da'i dan pemimpin masyarakat berusaha
dan berbuat untuk mencegah kemungkaran dan segala
kemungkinan anggota masyarakat berbuat kemungkaran
karena hal itu akan merusak pribadi anggota masya-
rakat.

2. Membina masyarakat agar tekun dalam keimanan, cin-
ta berbuat baik atau amal shaleh. Sesuai dengan
QS Al salzalah ayat 7-8, berbunyi :

2.0 o %% a0 s Vgorioes s2 000 020 472
Weifag oms 0 o2l i o5 e Je et
t "'..' ot

SRRV AR VA Ve

2TJHamzah Ya'qub, Op.Cit., hal. 39-47
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Art a: Barangsiapa ya menger jakan, keb
iny ng p d{angk nger jakan aikan siheggﬁ

dzarrahpun, niscaya

an melihat (bslasannya

Barangsiapa yang mengerjakan kejahatan seberat dzarrah
pun, niscaya dia akan melihat (balasannya).22

d; kedndukén i B

1.

Para da'i atau mubaligh adalah sebagai juru penerang
pembangunan. Untuk suksesnya pembangunan, sangat di-
perlukan penjelasan-penjelasan dan penerangan-pene.-
rangan, terutama untuk meningkatkan partisipasi ma-
syarakat dalam pembangunan dan untuk menimbulkanser-
ta menghidupkan partisipasi masyarakat.

Para da'i sebagai pimpinan agama, memegang  peranan
penting dalam menumbuhkan serta menghidupkan parti-
sipasi rakyat yang didasarkan atas kesadaran dan
keyakinan, sehingga masyarakat atau rakyat benar-be-
nar mengerti makna dan manfaat pembangunan yaitu un-
tuk kesejahteraan lahiriyah dan bathiniyah mereka

sendiri.*

Jadi kedudukan da'i dalam masyarakat, disamping sebagai

juru penerang pembangunan, Jjuga berkedudukan sebagai pimpin-

an agama. Seningga ia memegang peranan penting dalam mensuk-

seskan pembangunan.

3. Strategi Fembangunan Masyarakat di Indonesia

a. Pengertian Pembangunan Masyarakat

1) Pembangunan

Sondang P. Siagian mendefinisikan pembangunan

sebagai

Suatu usaha atau rangkaian usaha pertumbuhan dan
perubahan yang berencana yang dilakukan secara
sadar oleh suatu bangsa, negara dan pemerintah
menu ju modernitas dalam rangka pembinaan bangsa

(nation building).23)

22)Departemen Agama RI, Op.Cit., hal 1087

*

)Hasdar Helmy, QE.Ci‘h., hal. 28-3%0

23JSondang P.:Siagian, Administrasi Pembangunan (Jakar-
ta: Gunung Agung, 1982), hal. 2=3
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Bintero 1 jokroamigjejo berpendapat bahwa
pemhaﬁgunan sébagai “suatu proses pembaharuan
yang kontinyu dan tefus menerus dari suatu ke
adaan tertentu kepada suatu.keadaan yang di-
anggap lebih baik".24)

Dari kedua rumusan tersebut, dapat penu-
lis simpulkan, bahwa pembangunan - meagandung

arti :

a) Proses kegiatan yang terus menerua dilak-
sanakan meialui fase atau tahap yang ter-
rencana.

b) Menyangkut usaha sadar yang berarti pemba-
ngunan memerlukan keterlibatan segenap un-
sur yang berkepentingan, baik pemerintah
maupun masyarakat sesuai dengan fungsi dan

tahggung jawabnya masing-masing.

2) Masyarakat

venurut Keentjaraningrat, arti masya-
rakat adalah “kesatuan hidup manusia yang
berinteraksi menurut suatu sistem adat-isti-
adat tertentu yﬁng bersifat kontinyu, dan

yang terikat oleh suatu rasa identitas bersa

au.25)

ézjlintoro ?jokroamid joje, Fengantar Administrasi
Pembangunan (Jakarta: Li3sS, 1984), hal. 222

2 i
Koentjaraningrat, Fengantar 1lmu Antrepologi
(Jakarta: Aksara Baru, 1983), hall 143
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Menurut Hassan Shadily; Masyarakat iala golongan
besar atau kecil terdiri dari berbagai manusia, Yyang
dengan atau karena sendirinya bertalian secara golong;
an dan pengaruh mempengaruhi satu sama 1ain.26)
Dari definisi tersebut, keduanya dapat  penulis
simpulkan bahwa masyarakat mempunyai ciri-ciri seba-
gai berikut :
g a. Adanya kumpulan manusia yang banyak.
b. Adanya hubungan di antara mereka.
c. Bertempat tinggal dalam suatu daerah tertentu
dalam jangka waktu yang lama.
d. Adanya adat istiadat atau aturan yang mengatur
pola tingkah laku mereka.
e. Mempunyai dan mempertahankan tujuan bersaga.
Selanjutnya pengertian pembangunan masyarakat (Com
manity Development), yang di indonesia berkembang men-
jadi pembangunan masyarakat desa. Seperti diketahui pa
da akhir-akhir ini terkenal dengan istilah Pembangunan
Desa, dimana dalam jstilah desa sudah tercakup penger-
tian masyarakatnya. Tetapi yang pokok bahwa istilah
jstilah pembangunan masyarakat desa, modernisasi desa

sebenarnya adalah identik,_ pengertianrya sama saja.27)

Yang terpenting dalam pembangunan masyarakat ada-
nya partisipasi rakyat yang didasarkan atas kesadaran

dan kevakinan untuk mencapail kese jahteraan bersama.

26)Hassan Shadily, Sosiologi Untuk Masyarakat Indone=
sia (Jakarta: Bina Aksara, 1984), hal. 47

27)1. Nyoman Beratha, Desa Mas arakat Desa dan Pemba-
ngunan besa (Jakarta: Ghalia lndonesia, 1982), nal. 11
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A. Suryadi berpendapat bahwa : ... pembangunan
masyarakat desa itu mesti terlebih  didahtlui
oleh pembangunan manusianya itu sendiri (human
bui}ding), mempersiapkan mereka agar mampu me-
nerima dan melaksanakan tanggung jawab pemba -
ngunan bagi kepentingan masyarakat mereka sen-
diri. Untuk itu perlulah ada pihak lain yang
harus melaksanakan penyadaran pada diri anggo-
ta-anggota masyarakat desa itu akan tugas dan
tanggung jawabnya untuk membangun, - fihak lain
itulah yang akan menolong dirinya sendiri ( to
help people to help them selve).28)

Dari beberapa rumusan pembangunan masyarakat
dapat penulis simpulkan bahwa pembangunan masyara=
kat desa adalah suatu gerakan untuk menciptakan ke-
hidupan yang lebih baik bagi seluruh masyarakat.Dan
pembangunan masyarakat harus didasarkan atas ikut-
sertanya masyarakat demgan inisiatif mereka sendiri
dap bila inisiatif itu tidak timbul dari masyarakat
maka harus digunakan cara-cara untuk menimbulkannya.

Ini berarti bahwa dalam pembangunan masyarakat
perlu adanya atau tersediannya bantuan-bantuan un-
tuk merangsang, mendorong dan menggerakkan masyara-
kat agar inisiatif jtu keluar, yang berarti perlu
adanya fihak-fihak lain yang melakukan hal tersebut.
Dengan kata lain ada fihak lain yang dengan memper-
gunakan tehnik-tehnik yang tepat berusaha menimbul-
kan dan menumbuhkan swadaya atau inisiatif agar ma-
syarakat mampu melaksanakan upaya pembangunan.

Pihak lain yang dimaksud adalah pemerintah a-

atau eceoee

28)A. Surjadi, Dakwah Islam dengan Fembangunan . Ma-
syarakat Desa (Bandung: ATumni, 1953§. hal. 31
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atau badan swasta. Dengan demikian pembangunan
masyarakat meliputiqpemhangunan manusianya, se
bab partisipasi masyarakat sangat . dibutuhkan
dalam pembangunan dan keberhasilan pembangunan
itu sendiri banyak ditentukan oleh manusia-ma-
nusianya.

Dengan demikian maka, pembangunan masyara
kat ddalah pembangunan dalam konteks seluruh -
nya (manusia seutuhnya) yang meliputi pemba -
ngunanbideng fisik (materia) dan bidang spi-
ritual. Pembangunan dalam bidang spiritual ini
diharapkan dapat mengarahkan masyarakat berfi-
kir maju, dan mau meninggalkan tradisi yang bi
sa menghambat pembangunan. Untuk mengantisipa-
si keadaan yang demikian maka perlu sekali di-

tanamkan pendidikan dan dakwah agama.

b. Dasar dan Tujuan Pembangunan Masyarakat

1. Dasar/Landasan rembangunan Masyarakat
I'elah kita ketahui bersama bahwa landasan
pelaksanaan pembangunan nasional kita adalah

Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945.

a) Pancasila
Pada sila kelima dari Pancasila yang ber

bunyi "Keadilan Sesial #agi Seluruh Rakyat In-
. 29)

donesia“.

_Qg)Unda -Unda Lasar 1 , (Jakarta: Team FPembimaan
Penatar dan Bahan penataran pegawai.RI, 1978), hal.58
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. Darji Darmoiiharje berpendapat bahwa :
Keadilan Sesial berarti keadilan yang beré
laku dalam masyarakat di segala bidang ke-
hidupan, baik materiil maupun spirituil.
Seluruh rakyat Indonesia berarti setiap o-
rang yang menjadi rakyat indonesia, -bhaik
yang berdiam di wilayah kekuasaan Republik
Indonesia maupun warga Indonesia yang Dbe-
rada di luar negeri. Jadi, Keadilan Bosial
Bagi Seluruh Rakyat indonesia berarti bah-
wa setiap orang irndonesia mendapat perlaku
an yang adil «alam bidang hukum, politik ,
sokial, ekonomi dan kebudayaan. Sesuai de-
ngan UUD 1945, maka keadilan sosial menca-
kup pula pengertian adil dan makmur.30)
Oleh karena kehidupan manusia meliputi ke=-

hidupén jasmani dan rohani, maka keadilan meli-
puti keadilan pemenuhan azasi manusia bagi jas-
mani dan rohaninya. Jadi keadilan harus melipu-

ti bidang materiil dan spiritual.

k. Undang-Undang Dasar 1945

Dalam -pasal 27 ayat 2 UUD 1945 disebutkan:
Tiap—fiap warga negara berhak atas pekerjaan dan
penghidupan &ang layak bagi kemanusiaan.31)

Pagal ini memberikan gambaran dari isi ke-
merdekaan yang menjadi cita-cita rakyat, yaitu
suatu masyarasnat dimana semua warga negara mem-
punyai pekerjaan, yang memungkinkan mereka hi-

dup layak sesuai dengan martabatnya sebagai ma-

nusia.

_so)Darji Larmediharjo, dkk, Santiaji Pancasila (Sura-
baya: Usaha Nasional, 1981, hal., 47

31)yndang-Undang Dasar 1945, 0p.Cit., hal. 7
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2. Tujuan Pemkangunan Masyarakat

Dalam Garis-garis Besar Haluan Negara di-
sebutkan bahwa : - -

Pembangunan Nasional bertujuan untuk mewu-
judkan suatu masyarakat adil dan .. makmur
yang merata materiil dan spirituil berda -
sarkan Pancasila di dalam wadah Negara Ke-
satuan Republik Indonesia yang merdeka,ber
daulat, bersatu dan berkedaulatan . rakyat
dalam suabana perikehidupan Bangsa yang a-
man, tentram, tertidb dan dinamis serta da-
lam lingkungan pergaulan dunia yang merde-
ka, bersahabat, tertib dan damai.32)

Ada rumusan lain yang menyebutkan bahwa
tujuan pembangunan masyarakat dibagi 2 yaitu :

a. Tujuan jangka pendek (tujuan antara) ia
lah untuk menaikkan taraf penghidupan
dan kehidupan rakyat khususnya di desa-
desa yang berarti menciptakan situasi
dan kondisi, kekustan dan kemampuan de-
sa dan masyarakat desa dalam suatu ting
kat yang lebih kuat dan nyata untuk ta-
hap-tahap pembangunan selanjutnya.

b. Tujuan jangka panjang ialah mewu judkan
masyarakat adil dan makmur berdasarkan

Pancasila yang diridhei eleh Tuhan Yang
Maha Esa.33)

Dari kedua rumusan tersebut penulis dapat
menyiﬁpulkan ®»ahika tujuan pembangunan masyara-
kat adalah untuk memperbaiki atau meningkatkan
keadaan hidup seluruh lapisan masyarakat dengan
mencukupi seluruh kebutuhan azasinya untuk hi-
dup bahagia sesual dengan martabatnya . -sebagai
manusia, baik material maupun spiritual.

Tujuan pembangunan sebagaimana penulis ke-
mukakﬁn di atas adalah merupakan tujuan dari

seluruh .....

SE)Departemen Dalam Negeri Ri; Pela Dasar dan Gerak
Operasienal Pembangunan Masyarakat Desa akarta: 1969),

Bk %9)1311.. hal. 31
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geluruh kegiatan pemkangunan, tetapi tercapai
atau tidaknya tujuan tersebut tergantung pada
upaya dan usaha serta keseimbangan dalam pe-
laksanaannya. Harus diakui bahwa pelaksanaan
pemhangunan.tilak selalu berimbang secara te-
pat, karena arah pembangunan banyak ditentu-
kan oleh potensi yang ada dalam masyarakat.
Setiap penduduk selalu menghendaki  pe-
ningkatan materi, karena hal itu dapat mening
katkan taraf hidup mereka. Tetapi untuk men-
capai taraf hidup yang sempurna lahir dan ba-
tin, seimbang dunia dan akherat serta kehidu-
pan yang diridhoi Allah SWI, faktor materi ti
dak dapat menjamin sepenuhnya, karena masih
ada fakter lain yang perlu diperhatikan yaitu
faktor agama. Dengan agama manusia mampu mem-
pereleh kesempurnaan rohani di dunia dan di
akherat, sedangkan tingkat kehidupan yang ieg
sifat materi hanya menolong kebutuhan Jasmani

selama hidup di dunia.

A. Mukti Ali berpendapat bahwa : : Pemba-
ngunan memerlukan agama dan agama memberi ben
tuk kepada kualitas hidup, sebab kalau tidak
begitu maka pembangunan itu kehilangan tujuan

nya, kedalamannya dan keindahannya.34)

54)A. Mukti Ali, ama_dan Peimbangunan di Indonesia
(Jakarta: Humas Departemen Agama RI, 15?3:, hal. 24
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Dalam pembangunan masyarakat tentu akan
terjaii benturan-benturan nilai antara kebia-
saan-kebiasaan yang dipegang masyarakat deng-
an penemuan=penemuan baru yang akan dituang -
kan untuk keperluan pembangunan, Ini cmerupa-
kan hal yang wajar terjadi, hahkah antara ke-
duanya mempunyai hubungan yang positif dan
bermanfaat, Jjuga tidak semua hal yang baru i-
tu mesti ditolak, tetapi justru perlu diperha
tikan demi terwujudnya cita-cita pembangunan.

Kemajuan di bidang materi yang tidak ti-
dak disertai dengan kemajuan mental spiritual
akan menimbwlkan dampak pemujaan terhadap ma-
teri. Hal ini bertentangan dengan falsafah
Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945. Untuk
itu keseimbangan pelaksanaan pembanguna Bi-

dang material dan spiritual perlu diwujudkan.

Pandangan Islam tentang Pembangunan

Islam adalah agama universal. Dengan de-
mikien ia dapat diterima dan sesual dengan
situasi dan kondisi setiap zaman. Islam meru-
pakan petunjuk Allah SWT yang diberikan mela-
lui Rasul-Nya untuk dijadikan pedeman hidup
dalam usaha mencapai kesejahteraan lahir dan
batin, dunia dan akerat. Kareng ajaran Islam
tidak oukup dilihat dan dimengerti, akan te-
tapi harus digali dan direalisir dalam : kehi-

dupan sehari-hari.
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Seperti telah dikemukakan dalam uraian terdahulu,
bahwa hakekat pembangunan nasional adalah pembangunan
manusia seutuhnya. Karena pada dasarnya masyarakat In-
donesia adalah masyarakat yang beragama, maka agama
mendapat tempat secara khusus dalam pembangunan Nasio-
nal, terutama Agama Islam.
Agama Islam cukup mempunyai pandangan optipis ter
hadap dunia ini. Karena itu, maka manakala terdapat
kepincangan dalam masyarakat, umat Islam diperintahkan

untuk memperbaikinya. Disebutkan dalam sebuah hadfts

P 70 VEPSE & 9 VA W L RV R B D P B W
_ 2o P N SR BP 1T .
¢ ’t_’/\.u’-].;’:-h—“’ _.ch.—:Ls,;*f’, ,..pl/; g ,\9_/9/"
b WL < s0,07 »

el YGRS 4 AL S Ll PG

Artinya : Siapa diantara kamu melihat suatu ke-
mungkaran, hendaklah merubahnya dengan tindakan,
jika ia tidak mampu, maka dengan tegurannya, Jjika
(dengan ini) tidak sanggup, maka dengan hatinya,
Yang (terakhir ini) adalah usaha yang lemah iman-
nya. (Riwayat Muslim).35)

Selain itu Islam’ juga mengajarkan tentang hidup
berkeséimbangan di antara kehidupan duniawi dan ke-
hidupan ukhrowi, atau kebutuhan materiil dan kebutuhan

spirituil, seperti disebutkan dalam Hadits Rosulullah

gaw di bawah ini :
- 2. 1 ’e  / v’y )of /’_,z, w’?. 0”0
G iy el el g S I e

s - 9 0l7 P
Lo \5

-;‘ /"/‘CJ{‘ 0_‘)) . }P!.:‘ (_:.J‘)-"‘._,,L

35)pgthurrahman, Al Haditsun Nabawi (Kudus: Menara,
t.th.), hal. 92
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Artinya : Beramallah kamu untuk duniamu
seolah-clah kamu akan hidup selama-lama-
nya, dan beramallah kamu untuk akheratmu
seolah-clah kamu akan mati besok. (H. R.
Thnu 'Asakir).36)

Wawasan hidup bebkeseimbangan tersebut
harus dijaga keselarasnnya, artinya Jjangan
ada penekanan pada salah satu sisi. Misalnya
menge jar kehidupan dunia saja, hal tersebut

diperingatkan eleh Allah SWT dalam firmanNya

’ il . - P , = b w8 S e
BN 9 (5 BN 5250 5 TN G IGER
: "’0.’ Ty | y e S 32y . o A 1\~ o“_f
$0 ) 5 eI 0 5 YAl
9.4 2 oc’y‘j}c@‘f-‘, "’1

Artinya : Hai orang-orang yang beriman,
apabila diseru untuk menunaikan sembah-
yang pada hari Jumat, maka bersegeralah
kamu pada mengingat Allah dan tinggakkan
lah jual beli yang demikian itu lebih ba
ik bagimu jika kamu meangetahui. (QS Al
Jum'at; 9). 37)

Dari ayat tersebut diatas jelaslah bahwa
kesempurnaan pengabdian manusia kepada Allah
SWT ditentukan oleh adanya hidup berkeseimba-
ngan antara duniawi dan ukhrowi. Hal ini se-
suai demgan harapan.umat manusia yang beriman

kepada Allah SWT, sebagaimana tercermin dalam

do'anya

.-/.l. .:’—I" ’....)_.\‘/“If':.:,
gt/{?>”-é“) *;“h’—Lf‘klU!tfliﬂﬂ/°"'

ta : b)) 0 LNDLVWE E25

Artinya : "... Ya Tuhan kami, berilah ka-
mi kebaikan di dunia dan kebaikan di akhe
rat dan peliharalan kami dari! siksa nera-
ka". (Al Bagarah; 201).38)

3% Mon. Rifa'i, 300 Hadits Bekal Da'wah dan Pembina-
an Pribadi Muslim (Semarang: Wicaksana, 1950,, hal. 67

Departemen Agama RI; Op.Cit., hal 933
>8)1vid,, hal. 49
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Wawasan hidup keseimbangan tersebut dapat di-

capai manakala ada usaha untuk meraihnya, sebagai-
mana firman Allah SWT dalam QS Ar Ra'd ayat 11.

o~ o’”. ,. "

e I&rugi.\.k&/ARDCﬂ’jg“;b 91,0|UA

Artinya ¢ ... sesungguhnya Allah tidak meru-
bah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka merubah
keadaan yang ada pada mereka sendiri ... 39)

Ayat tersebut menegaskan bahwa usaha manusia-
lah yang menjadi faktor penting dalam keberhasilan
pembangunan.

Dari uraian tersebut, penulis dapat merumus-
kan pandangan Islam terhadap pembangunan adalah
suatu usaha yang direncanakan dan dilaksanakan ma-
nusia dengan sadar dan penuh tanggung jawab, Yyang
berpedoman pada petunjuk-petunjuk Allah SWI, yang
telah disampaikan melalui Rasul-Nya untuk mencapai

kebahagiaan dan kesejahteraan lahir batin, baik d;

dunia maupun di akherat.

G. METODE PENELITIAN

1. Metode Penentuan Subyek

Metode penentuan subyek adalah suatu cara yang
dipakai untuk menentukan informan. Sedang sqbyek ada -

lah individu-individu yang menjadi sumber informasi.

Adapun Subyek dalam penelitian ini adalah para

da'i yang ada di Kecamatan Petanahan Kabupaten Kebumen.

39)1pid., hal. 370
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Dalamipenelitian ini tidak menggunakan sampel, karena
para da'i sebagai populasi dalam penelitian ini jum-
lahnya hanya 30 orang.

Sebelum mengadakan penelitian yang sesungguhnya,
penulis menetapkan kunci informasi tentang gambaran
umum Kecamatan Petanahan dan gambaran umum da'i di Ke
camatan Petanahan dengan tehnik purposive sampling pa
da Pejabat Pemerintah Kecamatan Petanahan dan PYejabat
Kantor Urusan Agama Kecamatan Fetanahan.

Fenetapan informan ini didasarkan pada kebutuhan
dan pertimbangan memang diyakini dapat memberikan in-
formasi yang penulis perlukan. Atas dasar itu, ..maka
menetapkan 6 orang dari Pejabat Pemerintah Kecamatan
Fetanahan dan 3 orang dari Pejabat Kantor Urusan Aga-
ma Kecamatan Petanahan. Ditambah 6 orang tokoh masya-
rakat sebagai pemguat jawaban da'i. Jadi jumlah kese-
luruhan informan adalah 45 orang.

2. Metode Pengumpulan Data

a. Metode Interview

Metode interview ini penulis pergunakan se-
bagai metode primer, sebab dengan ini penulis da
pat berhadapén langsung dengan individu yang di-
perlukan informasinya.dan penulis agar lebih mu-

dah mengoreksi informasi yang diberikan.

Menurut Sutrisno Hadi, metode interview ada

lah

"Suatu metode pengumpulan data dengan tanya-
jawab sepihak yang dikerjakan secara sisti-
matik dan berdasarkan pada tujuan peneliti-

an".40)
40) g, trisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta:
Andi Offset, 1992, jilid I1), hail. 193
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Adapun macam interview yang penulis gunakan
adalah interview bebas terpimpin, artinya ber-
langsung dengan baik dan wajar sehingga dapat di
peroleh data yang lengkap dan mendalam. Perta-
nyaan-pertanyaan yang penulis ajukan dalam ke=-

rangka pokok penelitian sebagaimana terlampir.
b. Metode Observasi

Mmetode Observasi adalah metode pengamatan
langsung pada obyek penelitian, metode ini di-
gunakan sebagai metode pelengkap dalam peneli=-
tian ini, yang secara teknis untuk mengumpulkan
data dengan cara pangamatan langsung di lokasi
penelitian,Jkemudian mencatat gejala-gejala yang
berkaitan dengan penelitian ini. Misalnya : Wu-
jud nyata dari peranan da‘i dalam pembangunan

masyarakat bidang mental spiritual di xecamatan

Petanahan.
c. Metode Dokumentasi

Metode ini dimaksudkan untuk menggali data-
data dengan_menggunakan beberapa dokumen . ..atau
arsip-arsip yang ada sangkut-pautnya dengan pe-
nelitian ini. Misalnya s Monografi Kependudukan,

Daftar Nama Da'i dan sebagainya.

3. Metode Analisa Data

Dalam penelitian ini metode analisa data yang PE

nulis gunakan adalah deskriptif Interpretatif, arti-

nya apabila data telah terkumpul kemud ian disusun,
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melaporkan apa adanya dan menginterpretasikan seperlunya
Kemudian diambil kesimpulan yang logis.

Alasan penulis menggunakan metode analisa data des-
kriptif Interpretatif adalah : Karena penelitian ini ti-
dak sampai tahap pembuktian, akan tetapi hanya sampai

tahap pelukisan atau menggambarkan keadaan masa kini.



BAB IV
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan yang telah penulis uraikan
dalam_skripsi ini, maka penulis dapat mengambil kesim-
Pulan sebagai berikut : Para da'i sebagai pemimpin ma-
syarakat pengemban dalam mempercepat proses pembangun-
an di Kecamatan Petanahan, telah berperan cukup baik
terbukti 70% telah terlaksana dan terwujud seluruh pro
gram-program pemerintah dalam bidang mental spiritual
yang telah direncanakan khususnya tahun 1992-1993, se-
hingga terwujud masyarakat beragama dalam wadah negara
Pancasila dan terbinanya mental agama yang kokoh seba-
gai penunjang proses pembangunan, serta terwujudnya fa
silitas-fsilitas pendidikan dan tempat ibadah. Adapun
peran da'i dalam pembangunan bidang mental . spiritual

-

perinciannya adalah sebagai berikut :

1. Bidang Agama
a. Memberikan pengarahan kepada para Ta'mir atau pe
ngurus tempat ibadah, untuk mengelola dan membi-
nanya. Pengelolaan dan pembinaan ini diusahakan
untuk meningkatkan tempat-tempat ibadah baik da-
ri segi fisik maupun fungsinya.
b. Para sebagai motor dan penggerak sekaligus penyan

dang dana dalam kegiatan pengadaan tempat ibadah.
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c. Karena dalam masyarakat telah tertanam budaya yang

sangat kuat, khususnya budaya ‘selamatan’, maka
para da'i hanya berperan menginculturasiian budaya

tersebut, secara sedikit demi sedikit.

Adapun faktor pendukung dan penghambat bagi da®i dalam

setiap bidang tersebut adalsh :

1. Faktor Pendukung

a. Bidang Agama

13

- )

4)
5)

Mayoritas penduduk Kecamatan Fetanahan beragama ls
lam. |
Adanya toleransi yang tinggi antar umat beragama.
Adanya kesadaran para ta'mir maéjid untuk membina
dan mengelolanyg baik segi fisik maupun fungsinya.
Tersedianys fasilitas iltadah @i setiap daerah.
Adanya kesadaran masyarakat akan segi-segi positif

agama dan pembangunéan.

b. Bidang Pendidikan

13

2)

Adanya hubungan‘ harmonis antara da‘'i, pemerintah
dan masyarakat, sehingga memudahkan dan melancar-
kan proses pembangunan bidang pendidikan baik yang

bersifat formal maupun non formal.

.Adanya kesadaran masyarakat akan pentingnya pendi-

dikan dalam kehidupan manusia, demi terwujudnyz gg

neraei yang lebih baik pada masa yang akan datang.

c. Bidang Sosial Budaya

1)

Telah tertanamnya sifat sosial kemasyarakat dan sQ
sial keagamaan dalam masyarakat tercermin dalam ke
hidupan sehari-hari, seperti gotong-royong, memba-

yar zakat, pengumpulan dana sosial dan sebagainya.
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Dalam kegiatan pengajian para da'i banyak yang ber-
ﬁeran sebagai pengelola kelompok pengajian dan se-

kaligus sebagai pengisi materinya.

2. Bidang Pendidikan

a.

Dalamspendidikan formal, sebagai penyalur inspirasi
pemerintah untuk mendirikan lembaga pendidikan khu-
susnya di jajaran Departemen Agama, agar masyarakat
ikat berpartisipasi aktif dalam pembangunan tersebut.
Dan sebagian da‘i juga berperan sebagai staf penga-
jar dalam 1embaga pendidikan formal.baik negeri mau
pun swasta.

Dalam pendidikan non formal, seperti Yondok  Fesan-
tren dan kursus-kursus ketrampilan. Pada FPondok Pe-
santren pada mulanya sebagai pecetus ide, pengelola,
penyandang dana dan kemudian sebagai pengajarnya.
Dalam lembaga pendidikan non formal lainnya, para
da*i hanya berperan sebagai motivator bagi para pe-
muda Khususnya yang putus sekolah untuk memasuki dan

mengikuti pendidikan tersebut.

3. Bidang Sosial Budaya

de

Para da'i berperan memotivisir dalam kegiatan sosi-
al baik sosial kemasyarakatan maupun sosial Kkeaga-
maan, agar tercipta kesejahteraan masyarakat baik
lahir maupun bathin, dunia akherat.

Dalam kegiatan perayaan hari raya Idul Fitri dan
Idul Adha, para da'i sebagian besar berﬁgnan seba-

gai khotibt dan imam dalam shalat tersebut.



89

2) Adanya kesadaran masyarakat untuk menerima inculturi-
sasi budaya dalam masyarakat yang dilakukan para da‘i.
3) Masuknya budays luar baik langsung maupun tidak lang-
sung, membawa pengaruh positif sehingga mampu meru-
bah pemikiran masyarakat menjadi lebih maju.
2. Faktor Penghambat
a. Bidang Agema

1) Ada beberapa masjid yang tideak mempunyai kepengurus-
an yang baik sepingga pemliinaan dan pengelolaan ku-
rang terkoordinir dengan baik.

2) Kurangnya dana, menimbulkan pembangunan tersendat-
sendat.

3) Kurangnya pengheyatan dan pengamalan ajaran-ajaran
agama islam sebagian masyarakat, walazupun sering di
adakan penerangan dan pengajlan-pengajian.

b. bidang Pendidikan

1) Lemahnya tingkat ekonomi mebagian masyarakat yang
menyebabkan banyak pemuda yang putus sekolah.

2) Kurangnya minat para pemuda untuk memasuki lembaga-
lembaga pemdidikan non formal.

c. Bidang Sosial Budaya

1) Karena telah mendarahdagingnya budaya warisan nenek
moyang yang bertentangan dengan agama Islam sehingga
sulit untuk menghilangkannya.

2) EKurang mampunya masyarakat untuk memfilter masuknya
budaya luar beik secara langsung maupun tideak lang-

cung dalam masyarakat Kecamatan Petanahan.
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Para pembaca yang budiman, demikianlah kesimpulan yang

dapat penulis ambil setelah mengadakan penelitian secara ke

seluruhan tentang " PERANAN DA'I DALAM PEMBANGUNAN MASY ARA-

KAT KECAMATAN PETANAHAN KABUPATEN KEBUMEN " khususnya dalam

bidang mental spiritual, serta faktor-faktor pendukung dan

penghambatnya dalam setiap menjalankan tugas pada masing-mg

sing sub-sub bidang tersebut.

B. SARAN - SARAN

1. Kepada para da'i

a.

d.

Agar pembangunan di bidang keagamaan atau mental
spiritual, yang merupakan tugas da'i bisa berkesi-
nambungan, maka dirasa perlu untuk menciptakan
kaderisasi di kalangan para remaja dan pemuda se-
cara intensif.

Suatu aktifitas akan lebih berhasil guna dan ber-
dayaguna, jika dilakukan secara bersama-sama dan
kebersamaan akén lebih kuat jika ada organisasi
yang mengaturnya. Oleh karena itu peranan da'i a-
kan lebih meningkat jika para da'i tergabung da-
lam sebuah tatanan organisasi da'i yang terkoordi
nir secara rapi dan mempunyai skala ﬁrogram yang

jelas, dan dikonsolidasi organisasi yang mantap.

Seiring dengan lajunya pembangunan, dan semakin
canggihnya teknologi dan pengetahuan, maka para
da'i juga harus menyesuaikan sistem dakwahnya se-
hingga masyarakat akan semakin antusias mengikuti

kegiatan-kegiatan yang dilaksapakan para da'i.
Mengingat masyarakat Kecamatan Petanahan sebagian
besar .....
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besar berlatar belakang kultur aliran kKepercayaan
maka dalam menghadapi mereka jangan -~ menampakkan
kebencian dan penghinaan, bahkan yang paling pen-
ting pikiran dan perhatian mereka perlu diarahkan
yYang benar sesuai dengan ajaran agama.

d. Dalam perannya .membangun masyarakat setempat hen-
daknya para da'i tidak saja memperhatikan kondisi
masyarakat sétémpat, akan tetapi juga memperhati-
kan fakter-faktor dari luar yang sedikit banyak
mempengaruhi masyarakat.

- .=
* x

é: Saran Kepada Aparat Pemerintah.

@. Dukungan spiritual yang diberikan terhadap kKegi-
atan keagamaan, hendaknya juga diikuti dengan du-
kungan yang bersifat material dengan cara memperba
nyak lembagg-lembaga pendidikan agama.

d. Hendaknya rencana-eencana pembangunan yYang dipre-
gramkan pemerintah, lebih banyak dikenalkan kepa-

da masyarakat melalui pPenerangan-penerangan.

C. KATA PENUTUP

Rasa syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT,
berkat Rahmat, Taufik, Hidayah dan Inayah-Nya, penulis
dapattmenyelesaikan skripsi ini.

Demikianlah hasil penelitian yang telah penulis la-
kukan, dengan harapan semega hasil penelitian ini  ber-
manfaat bagi berbagai fihak, bagi penulis, Yemerintah dan
da'i di lekasi penelitian, maupun bagi Fakultas Dakwah.
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Dan selanjutnya penulis berharap semoga dakwah Iglam
semakin semarak dan mencapai hasil yang maksimal.

Akan tetapi penulis menyadari bahwa skripsi ini
masih banyak kekeliruan ataupun kekurangan disana si-
ni baik menyangkut masalah isi maupun teknik penulis-
annya, mengingat kemampuan penulis yang sanagt minim.
Oleh karena itu, kritik ataupun saran yang kenstruk-
tif dari berbagai pihak sangat penulis harapkan demi
kesempurnaan skripsi.

“Semoga Allah SWT membimbing kita ke jalan yang
lurus, yaitu jalan yang Allah tunjukkan pada erang-
erang yang dianugerahi nikmaty bukan jalan orang yang
mendapat murka lagi sesat. Amin.

Penulis
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